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ABSTRAK

Analisis Proses Penyaluran Kredit Kreasi Multiguna Dan Pengendalian Kredit
Kreasi Multiguna Macet Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang

Tapi Bandar

Oleh:
Intan Sukma Mareta

(16133052/2016)

Pembimbing : Nurzi Sebrina, SE, Ak, M.sc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis
pemberian kredit Kreasi Multiguna pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tapi
Bandar dan penanganan kredit macet pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tapi Bandar, Bentuk penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan cara observasi
yaitu penelitian yang dilakukan langsung keperusahaan terkait. Penelitian
dilaksanakan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tapi Bandar, yang
beralamat di Jalan Belakang Tangsi No. 16 Padang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
pemberian kredit yang diberikan pada nasabah ada beberapa yang mengalami
kategori kredit macet yaitu merupakan kredit bermasalah dimana sebagai
kelanjutan dari usaha penyelesaian kembali kredit tidak lancar tidak berhasil.
Jangka waktunya yakni lebih dari 150 hari. Sehingga kita harus melakukan
penanganan agar terhindar dari kredit macet tersebut, hal yang harus kita
lakukan adalah adanya monitoring dan mengingatkan pada nasabah secara
intens.

Kata Kunci : Pemberian Kredit Macet, Kredit Macet, dan Penanganan
Kredit Macet.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya Pemerintah dalam usahanya mewujudkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia maupun pengusaha, PNS, Pegawai BUMN, Karyawan
swasta dan Profesional. Maka didirikan lembaga pengkreditan bank dan
lembaga pengkreditan non bank. Sehubungan dengan produk pinjaman kredit
tersebut, maka terdapat beberapa prosedur pemberian kredit dengan tujuan
lembaga pembiayaan tersebut serta persyaratan yang ditetapkannya dengan

pertimbangan masing- masing.

PT. Pegadaian merupakan lembaga non bank yaitu salah satu BUMN
terkemuka di Indonesia yang bergerak di bidang jasa penyaluran kredit dan
memiliki cabang-cabang yang tersebar di kota-kota, kabupaten dan kecamatan di
seluruh Indonesia. Sebagaimana yang kita ketahui, Pegadaian memberikan
kemudahan bagi masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan khususnya
pembiayaan dengan memberikan kredit gadai dan jasa-jasa lainnya.

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tapi Bandar ini merupakan salah satu
Cabang pertama di kota Padang yang didirikan pada sejak 3 oktober 1989 yang
dibangun semasa ke pemimpinan Bapak Drs. Sjamsir Kadir. MBA yang
diresmikan oleh wali kota madya tingkat Il Padang yang bernama Bapak

Syahrul Udjud. SH. Dimana pada tahun sekarang Pegadaian Tapi Bandar



dipimpin oleh Bapak Syawalludin. SE dan juga Pegadaian Tapi Bandar adalah
Pegadaian yang paling ramai nasabah karena tempat yang strategis karena
berada diantara pasar raya kota Padang. Selain tempat operasional sebagai
pinjam kredit PT. Pegadaian juga melayani bermacam- macam layanan seperti
pembayaran Listrik/ Token, Isi ulang voucher Pulsa, Isi saldo gopay Grab dan
Gojek dan lain-lain.

Pegadaian Tapi Bandar mempunyai 3 kantor unit pembantu cabang

yaitu :

1. UPC Pasar Baru. Yang beralamat di JI. Kampung Terandam No.41
Cupak Tangah, Pauh.

2. UPC BY PASS. Yang beralamat di JI. BYPASS KM 8.5 samping
polsek Kuranji, Kuranji.

3. UPC Pasar Painan, yang beralamat Komplek. Pasar Raya.

Keputusan Direksi Nomor 40/US.2.00/2005 Tanggal 1 April 2005 tentang
Pedoman Operasional Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI) Pasal 1 bahwa
Kreasi Multiguna yang selanjutnya disebut Kreasi Multiguna adalah Pegadaian
Kreasi Online dengan fitur berupa pemberian pinjaman (kredit) dalam jangka
waktu tertentu dengan menggunakan jaminan fidusia yang diberikan perusahaan
kepada Karyawan dan Non Karyawan (baik Profesional maupun Pekerja Sektor

Non Formal) untuk keperluan konsumtif.

Dalam meningkatkan pelayanan, PT Pegadaian (Persero) hadirkan produk

Kreasi Multiguna yaitu produk pinjaman untuk khusus PNS, Pegawai BUMN,



Karyawan Swasta dan Profesional. Sebelumnya produk Kreasi ini hanya
ditunjukan bagi nasabah Pegadaian yang memiliki usaha saja kemudian
membutuhkan modal bisa mengajukan pinjaman ke Pegadaian dengan Jaminan
BPKB dengan prosedur yang berlaku. Secara singkat penulis menceritakan alur
proses pemberian kredit. Pertama, Nasabah atau masyarakat mengajukan
pinjaman dilengkapi dengan dokumen dan identitas nasabah, selanjutnya
Pegadaian melakukan analisis kredit dengan memberikan prosedur pemberian
kredit kepada nasabah dan jika berkas dinyatakan lengkap dan layak, maka proses

pencairan kredit dapat dilakukan paling lama 3 x 24 jam (hari kerja).

Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap- tahap yang harus
dilalui sebelum sesuatu kredit diputuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah
untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan kredit.
Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum
antarbank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi
perbedaan mungkin hanya terletak dari bagaimana cara- cara bank tersebut
menilai serta pesyaratan yang ditetapkannya dengan pertimbangan masing-
masing bank. Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara
pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian
dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah kosumtif atau produktif. (Kasmir,

2012).

Setiap Bank atau Lembaga pinjaman seperti Pegadaian pasti pernah

mengalami permasalahan kredit. Permasalahannya menyangkut keterlambatan



dalam pengembalian angsuran atau pinjaman pokok. Misalkan petugas kredit pada
Pegadaian mengalami kesulitan untuk meminta angsuran dari pihak debitur
dengan berbagai alasan. Fakta yang sering terjadi dilapangan adalah debitur
terlambat dalam melakukan pembayaran cicilan atau telah melewati jatuh tempo
pembayaran cicilan kredit sehingga menyebabkan pihak Pegadaian mengalami

kerugian berupa Kredit Macet.

Berikut adalah data Kredit bermasalah berdasarkan data sistem yang telah diolah

kembali dengan memakai rumus NPL.

Tabel 1.1
Perbandingan Kredit Macet terhadap Saldo Kredit Di Tapi Bandar

Tahun | Produk Total Kredit Total Kredit Macet Npl %
KCA Rp 211.144.100 Rp 11.885.201 5,62%
KREASI Rp 612.561.200 Rp 51.245.855 8,36%
AMANAH | Rp 924.557.000 Rp 45.210.000 4,88%

2016 | MULIA Rp 519.456.899 Rp 28.852.111 5,55%
KCA Rp 1.294.200.812 | Rp 71.155.100 5,49%
KREASI Rp 1.430.122.000 Rp 26.117.420 7,65%
AMANAH | Rp 945.000.210 Rp 64.520.600 6,82%

2017 | MULIA Rp 162.211.544 Rp 11.225.810 6,92%
KCA Rp 752.210.500 Rp 37.251.000 4,95%
KREASI Rp 341.255.610 Rp 125.025.885 8,74%
AMANAH [Rp  906.122.410 Rp 57.812.000 6,38%

2018 | MULIA Rp 285.245.800 Rp 19.956.410 6,99%

Sumber data : Data olahan dari Pegadaian Tapi Bandar.

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat kredit bermasalah bahwa sistem
pengendalian yang ada di PT. Pegadaian Tapi Bandar masih kurang efektif

dikarenakan mengalami kondisi NPL yang fluktuatif dalam 3 tahun 2016-2018.




Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015 Rasio NPL total kredit
secara bruto (gross) kurang dari 5% (lima persen). Dilihat pada produk Kreasi
Multiguna mengalami kenaikan sangat tinggi pada tahun 2016 mencapai 8,36%
dan penurunan pada tahun 2017 terjadi pada produk Kreasi yang mencapai 7,65%
serta produk Kreasi masih mengalami kenaikan kembali pada tahun 2018 sebesar
8,74%. Dengan adanya kenaikan Kkredit seperti ini tentunya akan sangat
mengganggu Kinerja perusahaan, Oleh karena itu kredit bermasalah seperti ini
memerlukan penyelesaian yang bijaksana dimana para pihak tidak merasa
dirugikan.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kredit macet pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Tapi bandar mengalami kenaikan kredit macet yang
sangat tinggi pada produk Kreasi Multiguna. Sehingga, berdasarkan uraian yang
telah dijelaskan tersebut, dilakukannya pengendalian kredit macet seperti yang
dibahas diatas, penulis tertarik untuk membuat Tugas Akhir yang berjudul: “
Analisis Proses Penyaluran Kredit Kreasi Multiguna Dan Pengendalian Kredit
Kreasi Multiguna Macet Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tapi Bandar *’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengemukakan rumusan
masalah yaitu apakah prinsip analisis 5C diimplementasikan dalam proses
penyaluran kredit Kreasi Multiguna dan bagaimana Pengendalian Kredit Multiguna

Macet pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tapi Bandar ?



C. Tujuan Penelitian

D.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui menganalis
pengaruh antara penilaian berdasarkan prinsip 5C terhadap proses penyaluran
kredit Kreasi Multiguna dan Pengendalian Kredit Multiguna Macet pada PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Tapi Bandar.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam
mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit perusahaan dan resiko
kredit macet perusahaan. Penulis juga dapat membandingkan atau
mengaplikasikan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan terhadap
prakteknya dilapangan secara nyata dimasa yang akan datang. Sebagai
persyaratan dalam mencapai gelar ahli madya sekaligus telah
menyelesaikan pendidikan di “Universitas Negeri Padang”.

Bagi Pembaca

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dalam pengembangan ilmu dalam bidang yang terkait tanpa
mengurangi kebenaran dan manfaat dari ilmu tersebut.

Bagi Pihak Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perusahaan dalam menetapkan kebijakan dan sebagai tolak ukur kemajuan

perusahaan tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Prosedur Pemberian Kredit PT. Pegadaian (Persero) secara umum yaitu
syarat- syarat dan ketentuan prinsip (5C) yang harus dimiliki sebelum
akadnya kredit dan diuji, Dari kelima persyaratan pemberian kredit
prinsip (5C) lebih mengutamakan persyaratan pada character, condition
dan capacity dalam pemberian kredit. Pada saat survei dan diputuskan
oleh masing-masing divisi yang bertugas di PT. Pegadaian. Tidak ada
perbedaan prosedur kredit oleh PT. Pegadaian (Persero) diseluruh
Cabang dan Unit diseluruh Indonesia. Setelah nasabah lolos dan resmi
akad kredit, nasabah diberi waktu yang ditentukan untuk mengangsur dan
melunasi kreditnya. Waktu yang ditentukan tergantung pada jenis kredit
nasabah, sementara nominal angsuran tergantung pada jumlah dan waktu
pinjaman sesuai dengan hitungan PT. Pegadaian Kreasi Multiguna yang

dibahas pada Bab 1V.

Atas dasar kelancaran dalam mengangsur pinjaman, nasabah Kredit
Pegadaian Kreasi Multiguna dibagi ke dalam beberapa katagori, dari

kategori- kategori tersebut akan terlihat di daftar yang mana nasabah
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kreditnya lancar, kurang lancar ataupun macet. Dari kategori-kategori
kelancaran nasabah tersebut, maka disinilah Pengendalian Kredit Macet
dilakukan yaitu dengan upaya persuasif yang dilakukan sebelum
melaksanakan penarikan, somasi, Proses Pelaksanaan Perarikan Barang
Jaminan Pegadaian Kreasi Multiguna.

B. Saran

Diakhiri penulisan ini didasari pada hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis

menyarankan kepada semua pihak yang terlibat dalam struktur organisasi pada PT.

Pegadaian Cabang Tapi Bandar adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya PT. Pegadaian bekerja lebih cepat dalam pencairan dana kredit Kreasi
Multiguna, sebab banyak nasabah komplen dengan lamanya proses dan waktu
yang dibutuhkan untuk pencairan dana, sementara nasabah ingin secepatnya
dana pinjaman tersebut cair.

2. Dalam memutuskan suatu persetujuan pemberian kredit hendaknnya diadakan
seleksi terhadap calon debiturnya dengan benar dan lebih teliti terhadap Prinsip
5C (Character, Capital, Capacity, Collateral, Condition) apakah sudah sesuai
dengan prinsip pengkreditan guna pengamanan kredit yang diberikan dan
memperkecil kemungkinan penyebab kredit macet.

3. Untuk mengatasi kredit macet pihak pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tapi
Bandar perlu melakukan teknik- teknik pengendalian kredit yang selama ini
digunakan secara berkesinambungan dan bila perlu teknik tersebut lebih

diperbaiki untuk perkembangan lebih lanjut dimasa akan datang.
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